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Abstrak: Tujuan penelitian ini ialah untuk mengkaji secara mendalam mengenai 
rencana pembelajaran menulis dongeng, pelaksanaan pembelajaran menulis 
dongeng, dan evaluasi pembelajaran menulsi dongeng pada siswa kelas VII  
semester ganjil SMP Negeri 16 Pontianak tahun pembelajaran 2015/2016. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif dan bentuk kualitatif. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik observasi langsung, 
menggunakan tes dan dokumentasi. Alat yang digunakan untuk mengumpul data 
berupa pedoman observasi berupa APKG I dan APKG II. Teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa deskriptif kualitatif. Hasil analisis dalam 
pembelajaran menulis dongeng pada siswa kelas VII semester ganjil SMP Negeri 
16 Pontianak tahun pembelajaran 2015/2016, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
guru bidang studi bahasa dan sastra Indonesia yaitu Ibu Euis Tarliana, M.Pd. 
sudah dapat dikatakan memenuhi persyaratan yang diperlukan sebagai 
perlengkapan dalam membuat perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi. 
Kata Kunci: Pembelajaran menulis, dongeng 
Abstract: The purpose of this study was to examine in depth about the 
lesson plan writing fairy tales, fairy tale writing learning implementation, and 
evaluation of learning menulsi fairy tales to the first semester of seventh grade 
students of SMP Negeri 16 Pontianak learning year 2015/2016. The method used 
in this research is descriptive and qualitative terms. The technique used in this 
study is the direct observation techniques, using tests and documentation. The 
tools used to collect the data in the form of guidelines for observation form APKG 
APKG I and II. The analysis technique used in this research is a qualitative 
descriptive. The analysis technique used in this research is a qualitative 
descriptive. The results of the analysis in learning to write a story on the first 
semester of seventh grade students of SMP Negeri 16 Pontianak learning year 
2015/2016, the researchers conclude that the teachers of Indonesian language and 
literature is Mrs. Euis Tarliana, M.Pd. can already be said to meet the necessary 
requirements as a fixture in the planning of learning, learning implementation, and 
evaluation. 
 




embelajaran menulis adalah serangkaian usaha-usaha yang dirancang dan  
disusun secara sistematis untuk memengaruhi, mendukung, mengajari siswa 
menulis. Pembelajaran menulis menuntut siswa untuk mampu mengungkapkan 
gagasan ke dalam tulisan dengan kaidah-kaidah yang benar. Pembelajaran 
menulis yang menuntut siswa menulis dengan menggunakan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar sesuai dengan kaidah, itulah yang membuat pentingnya 
keterampilan menulis harus dikuasai siswa. Keterampilan menulis harus dimiliki 
setiap siswa dengan berlatih secara terus-menerus. Keterampilan menulis ini, 
ketarampilan yang keempat dari keterampilan berbahasa.  
Berdasarkan hasil wawancara kepada guru bidang studi bahasa Indonesia di 
SMP Negeri 16 Pontianak Ibu Euis Tarlina, M.Pd., permasalahan pembelajaran 
menulis berhubungan dengan adanya beberapa faktor. Faktor tersebut seperti diri 
siswa sendiri, kurangnya motivasi dan siswa jarang latihan menulis. Faktor 
tersebut sangat memengaruhi siswa dalam keterampilan menulis. Pembelajaran 
menulis yang menjadi objek penelitian berupa menulis kembali dongeng. 
Pembelajaran menulis tersebut berdasarkan kurikulum KTSP dengan Standar 
Kompetensi (SK) 8, yakni Mampu mengekspresikan pikiran, perasaan, dan 
pengalaman melalui pantun dan dongeng dengan Kompetensi Dasar (KD) 8.2 
Menulis kembali dengan bahasa sendiri dongeng yang pernah dibaca atau 
didengar. Indikatornya yaitu mampu menentukan pokok-pokok dongeng dan 
mampu menulis dongeng berdasarkan urutan pokok-pokok dongeng. 
Peneliti memilih materi menulis kembali dongeng, karena pembelajaran 
tersebut berperan penting dalam mengembangkan kreativitas siswa dan 
menuangkan idenya menjadi sebuah tulisan atau kalimat yang menarik. KKM 
yang dicapai dalam mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII  yaitu 77. Siswa 
yang KKM-nya di bawah 77 sekitar 60%. Sedangkah hal ini yang membuat 
kesadaran peneliti untuk melakukan penelitian. Sesuai dengan masalah tersebut, 
peneliti ingin mengetahui dan mengamati cara guru mengajar di SMP Negeri 16 
Pontianak dalam mengatasi masalah tersebut. Peneliti mengamati perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam penelitian ini, peneliti memilih kelas VII karena 
berdasarkan kurikulum KTSP mata pelajaran Bahasa Indonesia keterampilan 
menulis atau menulis kembali dongeng terdapat pada silabus di kelas VII semester 
1. Keterampilan menulis ini yang diajarkan dikelas VII semester 1 penting untuk 
dikuasai, supaya siswa terampil dalam menulis dan menuangkan ide-ide dalam 
bentuk tulisan.  
Peneliti memilih SMP Negeri 16 Pontianak sebagai tempat dilaksanakan 
penelitian, dari pernyataan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia bahwa materi 
tentang dongeng ini belum pernah diteliti di SMP Negeri 16 Pontianak, ini 
membuat peneliti lebih tertarik untuk meneliti masalah ini. Peneliti sudah 
mengetahui keadaan sekolah tersebut seperti karakteristik dan kemampuan siswa, 
keadaan lingkungan, guru-guru, dan kepala sekolah, sehingga akan memudahkan 
peneliti dalam proses penelitian. Tujuan umum penelitian ini adalah 
mendeskripsikan pembelajaran menulis dongeng pada siswa kelas VII  semester 




penelitian dibagi atas beberapa bagian sebagai berikut. Mendeskripsikan 
perencanaan pembelajaran menulis dongeng pada siswa kelas VII  semester ganjil 
SMP Negeri 16 Pontianak tahun pembelajaran 2015/2016. Mendeskripsikan 
pelaksanaan pembelajaran menulis dongeng pada siswa kelas VII  semester ganjil 
SMP Negeri 16 Pontianak tahun pembelajaran 2015/2016. Mendeskripsikan 
evaluasi pembelajaran menulis dongeng pada siswa kelas VII  semester ganjil 
SMP Negeri 16 Pontianak tahun pembelajaran 2015/2016. 
Menurut Tarigan (1986:3) “Menulis merupakan suatu keterampilan 
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 
secara tatap muka dengan orang lain”. Menulis merupakan suatu kegiatan yang 
produktif dan ekspresif. Dalam kehidupan modern ini jelas bahwa keterampilan 
menulis sangat dibutuhkan. Kiranya tidaklah terlalu berlebihan bila kita katakan 
bahwa keterampilan menulis merupakan suatu ciri dari orang yang terpelajar atau 
bangsa yang terpelajar. Menurut Zulfahnur (1996:43) “Dongeng merupakan suatu 
cerita fantasi yang kejadian-kejadiannya tidak benar terjadi”. Menurut Indrawati 
(2008:95) “Dongeng merupakan salah satu jenis karya sastra lama yang 
disebarluaskan dari mulut ke mulut”. Menurut Laelasari (2008:73) “Dongeng 
adalah cerita yang lahir berdasarkan khayalan semata atau bersifat imajinatif”. 
Menurut Rogert (dalam Hastuti, 1996:4) “Pembelajaran adalah pengajaran bahasa 
komunikatif berdasarkan prinsip bahwa kegiatan yang melibatkan komukasi yang 
sesungguhnya dan digunakan untuk melaksanakan tugas-tugas yang bermakna 
akan meningkatkan proses pembelajaran. Menurut Hastuti (1996:4) pembelajaran 
adalah sebagai berikut. a) Pembelajaran adalah mengalami, b) Mengalami dapat 
diartikan menghayati sesuatu situasi yang aktual, c) Menghayati akan 
menimbulkan respon-respon tertentu dari pihak pembelajar, d) Pengalaman 
yang beruba pelajaran akan menghasilkan perubahan seperti menjadi dewasa, pola 
perilaku dan akan menambahkan informasi. Menurut Kaufman (dalam Harjanto, 
2013:2) “Perencanaan adalah suatu proyeksi tentang apa yang diperlukan dalam 
rangka mencapai tujuan absah dan bernilai. Desain pembelajaran adalah suatu 
pemikiran atau persiapan untuk melaksanakan tugas mengajar/aktivitas mengajar 
dengan menerapkan prinsip-prinsip pengajaran melalui langkah-langkah 
pengajaran, perencanaan itu sendiri, pelaksanaan dan penilaian dalam pencapaian 
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Menurut Trianto (2009:214) “Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah panduan langkah-langkah yang akan 
dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang disusun dalam skenario 
kegiatan”. Pelaksanaan pembelajaran adalah implementasi dari RPP, meliputi dan 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Menurut Wahab 
(2009:83) “Metode mengajar adalah kata yang digunakan untuk menandai 
serangkaian kegiatan yang diarahkan oleh guru. Metode dapat pula diartikan 
sebagai peroses atau prosedur yang hasilnya belajar atau dapat pula merupakan 
alat melalui makna belajar menjadi aktif. Menurut Cucu (2014:44) Jenis-jenis 
metode pembelajaran adalah sebagai berikut. 1) Metode  Investigasi Kelompok 
(Group Investigation). Metode investigasi kelompok adalah strategi belajar 
koperatif yang menempatkan siswa ke dalam kelompok untuk melakukan 
investigasi terhadap suatu topik. 2) Metode Student Tim Acievement Division 
(STAD). Metode Student Tim Acievement Division (STAD) adalah salah satu tipe 
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pembelajaran pendekatan Cooperative Learning yang menekankan pada aktivitas 
dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam 
menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal. Menurut 
Cucu (2014:48)tudent Tim Acievement Division (STAD) merupakan metode 
pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok kecil. Adapun langkah-
langkah yang dapat ditempuh dalam pembelajaran ini sebagai berikut. 3) Metode 
Discovery dan Inquiry. Menurut Cucu (2014:44) Discovery dan Inquiry 
merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara 
maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki 
secara sistematis, kritis, dan logis, sehingga mereka dapat menemukan sendiri 
pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilaku. 
4) Metode Mind Mapping. Menurut Cucu (2014:49) Metode pembelajaran ini 
sangat baik digunakan untuk pengetahuan awal peserta didik atau untuk 
memenuhi alternatif jawaban. 
Menurut Komalasari (2013:56) “Metode pembelajaran adalah cara yang 
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 
bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut 
Trianto (2009:252) “Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk 
memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar 
peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga 
menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan. Menurut 
Trianto (2007:87)  “Dalam melaksanakan penilaian hendaknya ada beberapa hal 
yang perlu diperhatikan antara lain, sebagai berikut”. 1) Penilaian diarahkan untuk 
mengukur pencapaian kompetensi. 2) Penilaian menggunakan kreteria, yaitu 
berdasarkan apa yang bisa dilakukan peserta didik setelah mengikuti proses 
pembelajaran, dan bukan untuk menentukan posisi seseorang terhadap 
kelompoknya. 3) Sistem yang direncanakan adalah sistem penilaian yang 
berkelanjutan.  4) Hasil penilaian dianalisis untuk melakukan tindak lanjut. 5) 
Sistem penilaian harus disesuaikan dengan pengalaman belajar yang ditempuh 
dalam proses pembelajaran. 
 
METODE  
Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan sesuatu 
untuk mencapai tujuan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Menurut Nawawi (2007:67) “Metode deskriptif adalah sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan 
keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya”. Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif.  Sumber data dalam penelitian ini adalah Ibu Euis Tarliana, M.Pd. 
sebagai guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yang melaksanakan pembelajaran 
menulis dongeng di kelas VII semester ganjil SMP Negeri 16 Pontianak. Data 
dalam penelitian ini diambil secara langsung dan menggunakan teknik observasi 
langsung, menggunakan tes dan dokumentasi. Data penelitian yang terkumpul 
dari observasi langsung dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut. 1) 
Mengumpulkan data secara keseluruhan. Data penelitian yang di kumpulkan 
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seperti rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru bahasa 
Indonesia yaitu Ibu Euis tarliana, M.Pd., pelaksanaan pembelajaran menulis 
dongeng, dan evaluasi pembelajaran menulis dongeng. 2) Peneliti memeriksa 
kelengkapan data yang menjadi objek penelitian. Peneliti periksa dari data 
perencanaan pembelajaran menulis dongeng, pelaksanaan pembelajaran menulis 
dongeng, dan evaluasi pembelajaran menulis dongeng. 3) Data yang sudah 
terkumpul dianalisis sesuai dengan masalah. Data yang sudah terkumpul seperti 
data rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), pelaksanaan pembelajaran menulis 
dongeng, evaluasi pembelajaran menulis dongeng yang sudah di nilai oleh guru 
bahasa Indonesia yaitu Ibu Euis Tarliana, M.Pd. kemudian dianalisis berdasarkan 
teori yang ada. 4) Terakhir menarik simpulan serta saran terhadap masalah yang 
diteliti. Setelah data dianalisis selanjutnya menarik simpulan dan memberi saran 
terhadap masalah yang diteliti. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 
Hasil 
Permendiknas 41 tahun 2007 dalam tujuan pembelajaran yaitu 
menggambarkan proses dari hasil belajar yang diharapkan oleh guru yang akan 
dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar. Berdasarkan penilain 
terhadap rumusan tujuan pembelajaran yang terdiri dari 3 aspek yaitu kejelasan 
rumusan, kelengkapan cakupan rumusan, dan kesesuai dengan kompetensi dasar. 
Tujuan pembelajaran dibuat menggunakan rumus ABCD, yaitu A: Audiens 
(siswa), B: Behavior (yang dilakukan sisiwa), C: Condition (Keterampilan 
proses), D: Degree (ukuran tercapainya Behavior). Berdasarkan penilaian 
terhadap pemilihan dan pengorganisasian materi ajar yang terdiri dari 3 aspek 
yaitu kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, kesesuain dengan  karakteristik 
peserta didik, dan keruntutan dan sistematika materi. Sumber belajar yang 
terdapat dalam rencana pelaksanaan perencanaan (RPP) sudah sesuai dengan 
tujuan pembelajaran, sesuai materi yang akan diajarkan oleh guru dan sesuai 
dengan karakteristik pembelajaran. Ketiga aspek tersebut skornya 4. 
Aspek kesesuaian strategi/ metode dengan tujuan pembelajaran menulis 
kembali dongeng, kesesuain strategi/ metode dengan materi pembelajaran menulis 
kembali dongeng, kesesuaian strategi/ metode dengan karakteristik peserta didik 
skornya sama yaitu 4, sedangkan kesesuaian langkah-langkah dalam setiap 
pembelajaran dan kesesuaian dengan alokasi waktu skornya 3. Dalam kegiatan 
pembelajaran ini guru membuat 2 kali pertemuan. Pengamatan terhadap kegiatan 
pembelajaran pertemuan pertama yang terdapat pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang dibuat guru terdiri dari 3 kegiatan yaitu kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan awal guru mencantumkan 3 
langkah yaitu apersepsi, motivasi, dan peserta didik menerima informasi tentang 
tujuan pembelajaran. Dalam kegiatan inti guru menyuruh siswa menulis pokok-
pokok yang terdapat di dalam dongeng. Guru juga membuat rencana bahwa siswa 
menentukan pokok-pokok secara berkelompok. Tetapi dalam kegiatan inti 
sewaktu siswa mengerjakan tugas, guru tidak mencantumkan metode 
pembelajaran yang digunakan. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
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dibuat guru dalam kegiatan pembelajaran pertemuan pertama dan pertemuan 
kedua hampir sama, cuman berbeda pada kegiatan inti. Pada pertemuan pertama 
siswa disuruh menulis pokok-pokok yang terdapat di dalam dongeng. Sedangkan 
pertemuan kedua siswa disuruh mengembangkan ide-ide pokok menjadi sebuah 
dongeng. 
Berdasarkan penilaian prapembelajaran mempunyai 2 aspek yaitu kesiapan 
ruangan, alat, dan media pembelajaran dan memeriksa kesiapan siswa. Penelitian 
di kelas VII H tentang aspek kesiapan ruangan, alat, dan media pembelajaran 
skornya 3 dan aspek memeriksa kesiapan siswa skornya 4. Penelitian di kelas VII 
I ke 2 aspek tersebut skornya sama yaitu 4. Sedangkan penelitian di kelas VII J 
tentang aspek kesiapan ruangan, alat, dan media pembelajaran skornya 3 dan 
aspek memeriksa kesiapan siswa skornya 4. Berdasarkan pengamatan di kelas VII 
H, VII I, dan VII J sewaktu guru melaksakan prapembelajaran apa yang guru 
lakukkan hampir sama, cuman di kelas VII J ada yang tidak guru laksakan. 
Berdasarkan penilaian membuka pelajaran mempunyai 2 aspek yaitu melakukan 
kegiatan apersepsi, dan menyampaikan kompetensi/ tujuan yang akan dicapai dan 
rencana kegiatan. Penelitian di kelas VII H, VII I, dan VII J ke 2 aspek dalam 
membuka pembelajaran skornya sama yaitu 4. Berdasarkan pengamatan di Kelas 
VII H, VII I, dan VII J sewaktu guru membuka pelajaran yang dilakukan guru 
sama setiap kelasnya. 
Kegiatan inti ini terdapat 3 aspek yaitu melaksanakan sesuai dengan 
eksplorasi, melaksanakan sesuai dengan elaborasi, dan melaksanakan sesuai 
dengan konfirmasi. Penelitian di kelas VII H, VII I, dan VII J ke 3 aspek ini 
skornya sama yaitu 4. Berdasarkan pengamatan di kelas VII H, VII I, dan VII J 
dalam kegiatan inti pembelajaran guru melaksanakannya semua sama dengan tiga 
kelas tersebut. Berdasarkan pengamatan tentang kegiatan inti ini mempunyai 2 
aspek yaitu menunjukkan penguasaan materi pembelajaran menulis dongeng, dan 
mengaitkan materi pembelajaran menulis dengan relita kehidupan. Penelitian di 
kelas VII H, VII I, dan VII J ke 2 aspek tersebut skornya sama yaitu 4. 
Berdasarkan pengamatan di kelas VII H, VII I, dan VII J dalam aspek ini guru 
melaksanakannya sama. Penelitian di kelas VII H dan VII I aspek yang ke 1 
sampai aspek ke 4 skornya sama yaitu 4, dan aspek yang ke 5 nilainya juga sama 
yaitu 3. Sedangkan penelitian di kelas VII J aspek yang ke 1 sampai aspek yang 
ke 3 skornya sama yaitu 4, sedangkan aspek ke 4 dan ke 5 skornya juga sama 
yaitu 3. Berdasarkan pengamatan di kelas tentang aspek kesiapan ruangan, alat, 
dan media pembelajaran skornya 3 dan aspek memeriksa kesiapan siswa skornya 
VII H, VII I, dan VII J apa yang dilakukan guru sama, cuman di kelas VII J satu 
aspek yang tidak sesuai dengan aspek penilaian. Aspek yang tidak sesuai yaitu 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah dialokasikan. 
Pemanfaatan media pembelajaran mempunyai 3 aspek yaitu menunjukkan 
keterampilan dalam penggunaan media, menghasilkan pesan yang menarik, dan 
melibatkan siswa dalam pemanfaatan sumber belajar/ media pembelajaran. 
Penelitian di kelas VII H, VII I, dan VII J skornya sama. Aspek yang ke 1 skornya 
4, sedangkan aspek yang ke 2 dan ke 3 skornya 2. Berdasarkan pengamatan guru 
menggunakan media pembelajaran berupa LCD. Media LCD digunakan untuk 
menampilkan tayangan materi dan vidio. Penelitian berlangsung di kelas VII H 
7 
 
belum selesai vidio diputar ada kendala yaitu padam lampu. Jadi guru 
menggunakan dongeng yang berbentuk tulisan. Sedangkan penelitian di kalas VII 
I dan VII J tidak ada kendala. Vidio diputar sampai selesai, tapi sayang vidio itu 
hanya sebagai contoh bukan untuk tugas. Tugasnya juga dongeng yang berbentuk 
tulisan. Supaya sama dengan kelas VII H. Disini guru tidak melibatkan siswa 
memanfaatkan sumber belajar/ media pembelajaran. 
Aspek yang dinilai dalam pedoman penilaian menulis kembali dongeng 
yaitu menentukan pokok-pokok isi dongeng (5W+1H) dan menulis kembali 
dongeng yang telah dibaca. Nilai ketuntasan siswa adalah 77. a) Menentukan Ide 
Pokok. 1) Menentukan Ide Pokok di kelas VII H: siswa yang memperoleh skor 5 
berjumlah 1 kelompok. Alasan memberi skor 5 karena siswa tersebut mampu 
menentukan ide-ide pokok dongeng secara tepat dan lengkap. Kelompok yang 
dimaksud adalah kelompok Jerapah. Siswa yang memperoleh skor 4 berjumlah 8 
kelompok, alasan memberikan skor 4 karena siswa tersebut sudah tepat 
menentukan ide-ide pokok tapi belum lengkap. 2) Menentukan Ide Pokok di Kelas 
VII I, siswa yang memperoleh skor 4 berjumlah 9 kelompok. Alasan memberikan 
skor 4 karena siswa tersebut sudah tepat menentukan ide-ide pokok tapi belum 
lengkap. 3) Menentukan Ide Pokok di Kelas VII J, siswa yang memperoleh skor 4 
berjumlah 5 kelompok. Alasan memberikan skor 4 karena siswa tersebut sudah 
tepat menentukan ide-ide pokok tapi belum lengkap. Siswa yang memperoleh 
skor 3 berjumlah 1 kelompok, alasan memberikan skor 3 karena siswa tersebut 
sudah tepat menentukan ide-ide pokok tapi belum lengkap. Dan satu pertanyaan 
tidak di isinya yaitu tentang bagaimana. b) Menulis Kembali Dongeng. 1) Menulis 
Kembali Dongeng di Kelas VII H, isi Cerita dalam Dongeng. Siswa yang 
memperoleh skor 5 berjumlah 8 kelompok. Alasan memberikan skor 5 karena isi 
cerita yang ditulis dari awal sampai akhir runtut, jelas, dan lengkap. Siswa yang 
memperoleh skor 4 berjumlah 1 kelompok. Alasan memberikan skor 4 karena isi 
cerita yang ditulis dari awal sampai akhir runtut, jelas, tetapi tidak lengkap. c) 
Penggunaan Diksi. Siswa yang memperoleh skor 5 berjumlah 2 kelompok. Alasan 
memberikan skor 5 tersebut siswa sudah mampu menggunakan diksi yang baik. 
Siswa yang memperoleh skor 3 berjumlah 7 kelompok. Terdapat beberapa 
kelompok yang belum mampu menggunakan diksi dengan baik. d) Gaya Bahasa. 
Siswa yang memperoleh skor 5 berjumlah 1 kelompok. Alasan memberikan skor 
5 tersebut siswa sudah mampu menggunakan gaya bahasa dengan baik. Siswa 
yang memperoleh skor 3 berjumlah 7 kelompok. Alasan memberikan skor 3 
tersebut siswa sudah mampu menggunakan gaya bahasa dengan baik tetapi masih 
ada gaya bahasa yang tidak mereka tulis. Siswa yang memperoleh skor 1 
berjumlah 1 kelompok. Alasan memberikan skor 1 tersebut siswa masih kurang 
tepat menggunakan gaya bahasa.  
 
Pembahasan 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) menulis kembali dongeng yang dibuat oleh guru kelas VII 
SMP Negeri 16 Pontianak sudah baik, yang di tandai dengan penilaian pada 
rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu dengan skor 3,81yang artinya sudah 
sangat baik. Cuman ada beberapa yang tidak sesuai dengan penilaian APKG I. 
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Seperti materi ajar, dalam RPP materi ajarnya guru hanya mencantumkan 
materinya saja, tetapi tidak di jelaskan dalam lampiran. Seharusnya materi tentang 
dongeng di jelaskan di lampiran supaya materi tersebut jelas dan lengkap. 
Selanjutnya alokasi waktu, guru tidak mencantumkan alokasi waktu antara 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Jadi tidak jelas alokasi 
waktunya. Seharusnya guru mencantupkan alokasi waktu antara kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup supaya jelas alokasi waktunya. 
Berdasarkan pengamatan dalam pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanan 
pembelajaran menulis kembali dongeng berdasarkan penilaian di kelas VII H 
dengan skor 3,44, di kelas VII I 3,56, dan di kelas VII J 3,40 yang artinya guru 
sudah baik dalam melaksanakan proses pembelajaran menulis kembali dongeng. 
Dalam kegiatan ini terdapat 3 aspek utama yaitu melaksanakan sesuai dengan 
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi yang sesuai dengan RPP. Pada kegiatan 
pembelajaran khususnya dalam kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup, guru melibatkan siswa secara aktif, sehingga siswa tidak hanya sebagai 
penerima saja namun siswa yang berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
Sewaktu guru melaksanakan pembelajaran guru sudah melakukannya 
dengan baik. Cuman ada yang tidak sesuai dengan penilaian APKG II. Seperti 
guru tidak melibatkan siswa memanfaatkan media pembelajaran. Nilai rata-rata 
hasil belajar siswa dalam menulis kembali dongeng pada kelas VII H adalah 
77,27, kelas VII I adalah 77,22, dan kelas VII J adalah 63,40. Dari hasil yang 
diperoleh siswa kelas VII H dan VII I sudah mencapai KKM, sedangkan kelas VII 
J belum mencapai KKM karena KKM di kelas VII yaitu 77. Evaluasi yang 
dilakukan oleh guru tidak sesuai dengan aspek penilaian dalam pedoman yang 
terdapat dalam buku. Seharusnya guru menilai tugas siswa harus sesuai dengan 
pedoman yang ada di buku, supaya jelas aspek yang di nilai. Dan guru tidak 
melaksakan evaluasi di akhir pembelajaran. Seharusnya guru menilai di akhir 
pembelajaran supaya siswa tahu dapat nilai berapa dan dimana letak 
kesalahannya.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menulis kembali dongeng yang 
dibuat oleh guru kelas VII SMP Negeri 16 Pontianak sudah baik, yang di tandai 
dengan penilaian pada rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu dengan skor 
3,81yang artinya sudah sangat baik. Pelaksanan pembelajaran menulis kembali 
dongeng berdasarkan penilaian di kelas VII H dengan skor 3,44, di kelas VII I 
3,56, dan di kelas VII J 3,40 yang artinya guru sudah baik dalam melaksanakan 
proses pembelajaran menulis kembali dongeng. Dalam kegiatan ini terdapat 3 
aspek utama yaitu melaksanakan sesuai dengan eksplorasi, elaborasi, dan 
konfirmasi yang sesuai dengan RPP. Pada kegiatan pembelajaran khususnya 
dalam kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup, guru melibatkan siswa 
secara aktif, sehingga siswa tidak hanya sebagai penerima saja namun siswa yang 
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Evaluasi Pembelajaran, nilai rata-rata 
hasil belajar siswa dalam menulis kembali dongeng pada kelas VII H adalah 
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77,27, kelas VII I adalah 77,22, dan kelas VII J adalah 63,40. Dari hasil yang 
diperoleh siswa kelas VII H dan VII I sudah mencapai KKM, sedangkan kelas VII 
J belum mencapai KKM karena KKM di kelas VII yaitu 77. 
 
Saran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Guru dalam merumuskan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) diharapkan dapat mengembangkan 
kualitas dalam menentukan atau dalam pembuatan rencana pelaksanaan 
pembelajaran supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai. Rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dalam merumuskan kegiatan dan teknik penilaian perlu 
diperhatikan oleh guru, sehingga rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
dibuat oleh guru lengkap. Guru juga sebaiknya memperhatikan alokasi waktu 
yang seharusnya dicantumkan ditiap kegiatan. Supaya jelas waktu antara kegiatan 
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pelaksanaan Pembelajaran, Guru dalam 
melaksanakan pembelajaran sudah baik, dilihat dari keaktifan siswa yang terlihat 
dalam proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang harus dicapai dapat 
terlaksana dengan baik. Hal ini diharapkan dapat ditingkatkan lagi oleh guru 
dalam melakukan pelaksanaan pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran di 
setiap kelas itu harus berbeda-beda, sebab setiap siswa itu beda-beda karakternya. 
Sewaktu pelaksanaan berlangsung di kelas VII H dan VII I siswanya tidak ribut, 
tetapi di kelas VII J siswanya banyak yang ribut. Seharusnya di kelas VII J ini 
gurunya harus lebih tegas lagi jangan di samakan dengan kelas lain. Evaluasi 
Pembelajaran, Guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran, seharusnya 
evaluasi di akhir pelajaran, supaya siswa tahu dengan nilainya. Dan siswa 
mengetahui di mana letak kesalahan sewaktu mengerjakan tugas. Guru dalam 
menilai tugas siswa harus sesuai dengan aspek penilaian, seharusnya guru menilai 
tugas siswa harus sesuai dengan pedoman yang ada dibuku, supaya jelas aspek 
apa-apa saja yang dinilai. 
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